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SHALAT DI MASJID DENGAN KUBURAN DIBELAKANGNYA 

Penanya: 

Chamid Hilaly, Ketua Pengurus Pesantren Muhammadiyah Muntilan 

Jl. Kartini 12 Kauman, Muntilan, Magelang, Jawa Tengah 

 

 

Pertanyaan, 

Kami mohon penjelasan tentang hadits-hadits berikut ini, dapatkan dipakai untuk 

landasan agama mengenai larangan shalat di dalam masjid yang dibelakangnya 

langsung ada kuburan? 

غير نبو  برز ببرها ذووا بوور نبوياهه  سااد  بال  لووا  ااكى اتخهود والنصار يعن الله الل .1
 [.ا. ]رواه الوخاري وساو  ونحم خشي نن يتخذو ساج 

 . ]رواه الطبراني وىذوا ح يث صحيح[.برى با  تصووا إلى ببر وا  تصووا عو .2

ا. ]رواه ساو  ونبو داود ووالنااهى والترسذوى ا  تجالاوا عوى القوور ا  تصووا إليه .3
 ونحم [.

؟ برصوي فى وسط القوور وفى ساج  إلى بطاء ابكره تعدريح نبو بال بو  ل عن نبي .4
 . ]سصنف لعو  الرزاق[.  كان ينهى عن الكعب

Jawaban, 

Mengenai hadits pertama, setelah kami lihat pada kitab “Matnul Bukhariy” 

Hasyiah as-Sindi, jilid 1 halaman 230, maka ada perbedaan antara lafal hadis yang 

saudara tulis dengan lafal hadis yang terdapat dalam kitab tersebut. Dalam lafal hadis 

yang saudara tulis terdapat kata “masājid” ( سااد), sedang dalam kitab itu tertulis kata 

“masjidan” (سَاْجًِ ا). Demikian pula kata “abraza” ( زابر  ) menurut lafal hadis yang 

saudara tulis, sedang dalam kitab itu tertulis “la-abrazuu” ( وْابرْرَزُ لََ  ). Agar lebih jelas kami 

salinkan hadits dalam kitab tersebut, 
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عَاهِشَةَ عَنِ الن بِِّ صَو ى عُورَيِْ  اِلله بْنِ سُوْسَى عَنْ شَيْوَانَ عَنْ ىِلَالٍ ىُوَ الْوَز انُ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ ا نَ ثرَ    حَ 
ا برُورُوْرَ نبَوْيِاَهِهِْ  لَعَنَ اُلله الْيرَهُوْدُ وَالن صَارَى اتخ َذُووْ اُلله عَوَيْوِ وَسَو َ  باَلَ فِى سَرَضِوِ ال ذِوى سَاتَ لِيْوِ 

 ذَو سَاْجًِ ا. ]رواه الوخاري[.ت خَ نْ يرُ نَ  يشَ نَخْ  غَيرْرَ نَنِّ  برَورْرهَُ  وْابرْرَزُ لََ كَ لِ لَوْا َ اَ وَ باَلَْ   سَاْجًِ ا

 “Telah disampaikan kepada kami oleh Ubaidillah bin Musa yang diriwayatkan 

dari Syaiban dari Hilal dia adalah al-Wazzan ( ُالْوَز ان) dari „Urwah dari Aisyah 

dari Nabi saw, beliau bersabda ketika sakit yang beliau meninggal dalam sakit 

itu: „Allah melaknat orang Yahudi dan Nashara yang menjadikan kubur nabi-nabi 

mereka sebagai gereja‟. Aisyah berkata, dan kalau tidak demikian tentulah akan 

memunculkan kubur beliau, selain aku khawatir akan dijadikan masjid.” [HR. al-

Bukhari]. 

Menurut Yahya bin Ma„in, Ibnu Hanbal dan Ibnu Adi, semua sanad hadits di atas 

adalah tsiqah. Hanya Muhammad bin Saad yang agak mempersoalkannya. Menurut 

beliau, sekalipun Abdullah bin Musa adalah tsiqah, namun kurang jelas (يرَتَشَي ع). Namun 

banyak hadits-hadits lain yang menjadi syahid-nya. 

Hadits di atas menegaskan bahwa Allah melaknat orang-orang yang menjadikan 

kubur nabi-nabi mereka sebagai masjid. Sebab atau „illat larangan itu sebagai yang 

dinyatakan oleh Aisyah ra, dikhawatirkan bahwa masjid itu akan menjadi sumber 

timbulnya syirik. Pernyataan Aisyah itu dikuatkan oleh hadits, 

ا اشُْتَكَى الن بِ  صَو ى اُلله عَوَ  هَا باَلَْ  لَم  اكََرَتْ برَعْضُ بِاَاهوِِ   يْوِ وَسَو  َ عَنْ عَاهِشَةَ رَضِيَ اُلله عَنرْ
نتَرَتَا ا عَنرْهُمَ  كَنِيْاَةً رنَيَرْنَاىَا بأَِرْضِ اْلحوََشَةِ يرُقَالُ لََاَ سَاريِةَُ وكََابَْ  نمُُّ سَوَمَةَ وَنمُُّ حَويِْوَةَ رَضِيَ اللهُ 

هَا لرَرَ  نرَْضَ اْلحوََشَةِ فَ  هُْ  الر دُلُ اكََرتَاَ سِنْ حُاْنِهَا وَتُصَاوِرَ ليِرْ لَعَ رنَْسَوُ لرَقَالَ نوُلئَِكَ إِاَا سَاتَ سِنرْ
. ]رواه الص الِحُ برَنرُوْا عَوَى برَبْرهِِ سَاْجًِ ا ثُُ  صَو رُوْا لِيْوِ توِْكَ الصُّوْرةََ نوُلئَِكَ شِراَرُ اْلخوَْقِ عِنَْ  اللهِ 

 الوخاري وساو  والنااهى[.
 “Diriwayatkan dari Aisyah ra, ia berkata: „Tatkala disampaikan kepada Nabi 

saw bahwa isteri-isteri beliau menyebut tentang gereja; kami melihat gereja di 

negeri Habasyah yang dinamakan Maria. Ummu Salamah dan Ummu Habibah 

pernah datang di negeri Habasyah, maka ia menyebut tentang kebagusannya dan 

gambar-gambar yang ada di dalamnya. Maka Rasulullah saw mengangkat 

kepalanya lalu bersabda: Mereka (orang Nashrani itu) jika di antara orang-

orang shaleh mereka meninggal dunia, mereka membangun gereja di atas 

kuburannya, kemudian melukis pelbagai lukisan di dalamnya, mereka adalah 

seburuk-buruk makhluq di sisi Allah‟.” [HR. al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasā„i]. 
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Mengenai hadits no. 2 dan no. 3, juga terdapat perbedaan lafal antara hadis yang 

saudara tulis dengan hadis yang diriwayatkan oleh Muslim. Ada dua hadis yang seperti 

itu yang diriwayatkan oleh Muslim. Hadis riwayat yang satu berbeda (terbalik) dengan 

hadis yang lain. Untuk jelasnya akan kami tuliskan sebagai berikut, 

ثَنِ  ثرَنَا عَوِيُّ بْنُ حُجْرٍ الا عِْ ى حَ   ٍ  عَنْ ابْنِ دَابرٍِ عَنْ بُشْرَى بْنِ عَوِْ  اِلله الْوَليُِْ  بْنُ سُاْوِ  حَ  
 رِ وْ ورُ قُ ى الْ وَ ا عَ وْ اُ وِ تجَْ  ا َ  صَو ى اُلله عَوَيْوِ وَسَو  َ عَنْ وَاثوَِةَ عَنْ نَبِِ سَرْثٍَ  الْغَنَوِيّ باَلَ باَلَ رَسُوْلُ اِلله 

 . ]رواه ساو [اهَ يرْ لَ ا إِ وْ وُّ صَ تُ  ا َ وَ 
 “Telah menyampaikan kepadaku Ali bin Hujrin as-Sa„di, telah menyampaikan 

kepada kami al-Walid bin Muslim yang diriwayatkan dari Ibnu Jabir dari Busyra 

bin Abdillah dari Watsilah dari Abu Martsad al-Ghanawi, ia berkata: „Rasulullah 

saw bersabda: Janganlah kamu duduk-duduk di atas kuburan dan jangan pula 

shalat menghadap kepadanya‟.” [HR. Muslim]. 

Semua perawi hadis di atas adalah tsiqah kecuali al-Walid bin Muslim. Sekalipun 

ia adalah tsiqah, namun banyak tadlis. Matan yang lain ialah: 

 . ]رواه ساو [اهَ يرْ وَ ا عَ وْ اُ وِ تجَْ  ا َ وَ  رِ وْ ورُ قُ  الْ لَ ا إِ وْ وُّ صَ تُ  ا َ  و  َ صَو ى اللهُ عَوَيْوِ وَسَ باَلَ الن بُِّ 
 “Nabi saw bersabda: „Janganlah kamu shalat menghadap kuburan dan jangan 

pula kamu duduk di atasnya.” [HR. Muslim]. 

Hadis di atas berasal dari Kanaz (كناز), dari Watsilah ( ةواثو ), dari Aidzullah ( عاهذو
 .dari Busyra dari Abdurrahman dari Abdullah dari al-Hasan. Semua sanadnya tsiqah (الله

Sebagaimana hadis pertama, maka larangan pada kedua hadis ini juga ada „illat-

nya, sebagaimana yang dikhawatirkan „Aisyah dan sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Rasulullah saw pada hadits di atas. 

Para ulama memandangnya (duduk di atas kuburan dan shalat menghadap ke 

kuburan itu) sebagai larangan yang hukumnya makruh, sedang shalat di tengah kuburan 

tetapi tidak menghadap kepadanya adalah mubah. Penetapan hukum makruh 

sebagaimana yang dinyatakan para ulama di atas cukup beralasan, karena bila dipahami 

hubungan antara hadis-hadis di atas maka kekhawatiran Aisyah itu dalam kaitannya 

untuk menutup pintu yang menuju perbuatan dosa (sādd aż-Żarī„ah). 

Pada dasarnya kaum muslimin boleh melaksanakan shalat dan membangun masjid 

di mana saja di atas bumi Allah ini, selama tempat itu suci dan tidak akan menimbulkan 

bibit kemusyrikan sedikitpun, sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang 

Yahudi dan Nashrani. Rasulullah saw pernah melakukan shalat jenazah pada suatu 

kuburan yang baru saja ditimbun, berdasarkan hadits, 
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ثرَنَا  ثرَنَا حَج اجُ بْنُ سِنرْهَالٍ حَ   ثَنِ شُعْوَةُ باَلَ حَ   ََِعْ ُ حَ   يْوَانيُّ باَلَ  باَلَ  الش عْبِ    سُوَيْمَانُ الش 
ثَكَ ىَذَوا يَ  ا نبَاَ عَمْرو نَخْورَرَنِ سَنْ سَر  سَعَ الن بِِّ عَوَى برَبْرٍ سَنْورُوْاٍ لأَسَ هُْ  وَصَوُّوْا خَوْفَوُ برُوُْ  سَنْ حَ  

 باَلَ ابْنُ عَو اسٍ. ]رواه الوخاري[.
“Hajjah bin Minhal memberitakan kepada kami, Syu„bah memberitakan kepada 

kami, ia berkata Sulaiman asy-Syaibani berkata: „Aku mendengar asy-Sya„biy 

berkata: Memberitakan kepada saya orang yang lewat bersama Nabi saw pada 

sebuah kuburan yang tepencil, lalu Nabi saw mengimami (shalat) mereka dan 

mereka pun shalat di belakang beliau. Aku bertanya: Siapa yang memberitakan 

kepada engkau wahai Abu „Amr, ia menjawab: Telah berkata Ibnu Abbas‟.” [HR. 

Al-Bukhari]. 

ثرَنَا  ثرَنَا حَاَنُ بْنُ الر بيِْعِ وَمَُُم ُ  بْنُ عَوِْ  اِلله بْنِ نُُيَْرٍ باَاَ  حَ   يْوَانَ عَوْ حَ   ُ  اِلله بْنُ إِدْريِْسَ عَنِ الش 
عْبِِّ  ْ عَوَيْوِ نرَْبرَعًا بْرٍ برَ صَو ى عَوَى  نَن  رَسُوْلَ اِلله صَو ى اُلله عَوَيْوِ وَسَو  َ عَنِ الش  باَلَ  برَعَْ  سَا دُلِنَ لَكَبرِّ

ثَكَ ىَذَوا بَالَ الثِّق   عْبِِّ سَنْ حَ   يْوَانُ لرَقُوُْ  لوِش  . عَوُْ  اِلله بْنُ عَو اسٍ ىَذَوا لَفْظُ حَِ يْثٍ حَاَنٍ ةُ الش 
 ]رواه ساو [.

“Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi„ dan Muhammad bin Abdullah 

bin Numair, keduanya berkata: „Abdullah bin Idris telah menceritakan kepada 

kami diriwayatkan dari asy-Syaiban dari asy-Sya„bi, bahwasanya Rasulullah saw 

pernah shalat di atas kuburan yang baru saja ditimbun, lalu beliau shalat di 

atasnya empat takbir. Asy-Syaiban berkata: Lalu aku bertanya kepada asy-Sya„bi, 

siapa yang menceritakan kepada engkau berita ini? Ia berkata: Tsiqah, Abdullah 

bin Abbas.‟ Lafadz hadits ini hasan.” [HR. Muslim]. 

Pada hadis lain diterangkan bahwa Nabi Muhammad saw pernah shalat di 

kuburan dan tidak diterangkan macam shalat yang dikerjakan oleh beliau; apakah shalat 

wajib, shalat sunat, atau shalat jenazah, berdasarkan hadits, 

ثرَنَا  ثرَنَا إبِرْراَىِيُْ  بْنُ مَُُم ٍ  بْنِ عُرْوَةَ الا اسِى حَ   ثرَنَا غُنَْ رُ حَ   هِيِْ  حَ   عَنْ شُعْوَةُ عَنْ حَوِيْبِ بْنِ الش 
 [.ساو . ]رواه رَضِيَ اللهُ عَنْوُ نَن  الن بِ  صَو ى اللهُ عَوَيْوِ وَسَو َ  صَو ى عَوَى برَبْرٍ عَنْ نبََسٍ ثاَبٍِ  

“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Muhammad bin „Urwah as-Sami, 

telah menceritakan kepada kami Ghundar, telah menceritakan kepada kami 

Syu„bah diriwayatkan dari Habib bin asy-Syahid dari Tsabit dari Anas ra, 

bahwasanya Nabi saw telah shalat di atas suatu kuburan.” [HR. Muslim]. 

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa boleh shalat di kuburan selama 

shalat itu dilakukan dengan ikhlas semata-mata mencari keridlaan Allah swt, tidak ada 

unsur syirik sedikitpun di dalamnya dan tidak pula karena ada pendapat bahwa shalat di 
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atas kuburan tertentu itu lebih baik daripada di tempat lain, seperti untuk menghormati 

yang dikubur atau untuk meminta sesuatu kepada yang dikubur, atau ada unsur untuk 

mengkultuskan yang dikubur dan sebagainya. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tidak dilarang 

shalat di masjid yang dibelakangnya langsung ada kuburan. 

Mengenai hadits no. 4, belum kami temukan sumber dan sanad-nya. Namun 

dengan tiga hadis di atas, ditambah dengan hadis-hadis yang lain yang maqbul, hukum 

masalah di atas telah dapat ditetapkan. 

 

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah No. 13, 2009 

 

 


